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MOTTO 
 

 Hargailah setiap detik yang kamu punya, karena setiap detik 

dalam hidupmu itu berharga. Jangan buang waktumu untuk hal 

yang tidak menguntungkan bagimu. 

 Tetaplah berjuang dan berusaha, karena perjuanganmu akan 

menjadi pembelajaran dan pengalaman yang berharga dalam 

hidupmu. 

 Teruslah melangkah maju dan jadikanlah kegagalanmu dimasa lalu 

sebagai pembelajaran bukan sekedar penyesalan. 
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ABSTRACT 

 
The Development of the Roro Sukowati Dance Form by Alit Siswantini 
in Sragen Regency, (Rosalia Antika, 2022), Thesis for S1 Study Program, 
Department of Dance, Faculty of Performing Arts, Indonesian Institute of 
the Arts, Surakarta. 

Roro Sukowati dance is a dance creation made for performances or 
spectacle and welcoming guests. This Roro Sukowati dance depicts the life 
of a farmer who has a cheerful or joyful nature, passionate, and always 
tries to get closer to God Almighty. This study aims to find out how the 
development of the Roro Sukowati dance form by Alit Siswantini in 
Sragen Regency, and how the supporting factors for its development.  

This research uses the theoretical basis of form, shape development, 
and developmental supporting factors as stated by Sri Rochana 
Widyastutieningrum. This research is a qualitative research using 
descriptive analysis method based on credible data, and the three 
techniques used are observation, interview, and literature study. 

The results of this study show that the form of the Roro Sukowati 
dance describes the lives of the farmers who seem simple and full of 
gratitude. This dance is more often danced by teenagers and is usually 
danced in groups. In this dance there are three parts, the first part is the 
mutual cooperation of farmers to work on the fields/rice fields, the second 
part is worship to get closer to God Almighty and pray so that the results 
obtained as expected, the third/last part is having fun/happiness feeling 
as an expression of their gratitude for the results they have gotten so far.  
  The development of the Roro Sukowati dance can be seen in the 
movements, dancers, level work, and fashion makeup. The development 
of the Roro Sukowati dance form is carried out to make the result looks 
better than the previous one. After experiencing the development, it looks 
more organized and more attractive, both in terms of movement and 
makeup. The Roro Sukowati dance has also experienced widespread 
development. Apart from being taught in schools, this dance is also taught 
at the Sukma Puspita Art Studio, Sragen. This dance is also often 
performed in several places in Sragen Regency.  The supporting factors 
for the development of the Roro Sukowati dance are internal and external 
factors. Internal factors include supporters of the Roro Sukowati dance 
(dancers, musicians, community, and audience) and the creativity of 
artists. External factors include the socio-cultural conditions of the 
community.  
 
Keywords: Roro Sukowati, Form development, supporting factors. 
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ABSTRAK 

 
Perkembangan Bentuk Tari Roro Sukowati Karya Alit Siswantini di 
Kabupaten Sragen, (Rosalia Antika, 2022), Skripsi Program Studi S1, 
Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

Tari Roro Sukowati adalah tari kreasi yang dibuat untuk pertunjukan 
atau tontonan dan penyambutan tamu. Tari Roro Sukowati ini 
menggambarkan kehidupan seorang petani yang memiliki sifat ceria atau 
penuh suka cita, bersemangat, dan selalu berusaha untuk mendekatkan 
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perkembangan bentuk tari Roro Sukowati karya 
Alit Siswantini yang ada di Kabupaten Sragen, dan bagaimana faktor 
pendukung perkembangannya. 

Penelitian ini menggunakan landasan teori bentuk, perkembangan 
bentuk, dan faktor-faktor pendukung perkembangan seperti yang 
dikatakan oleh Sri Rochana Widyastutieningrum. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
analisis berdasarkan data lapangan, dan teknik yang digunakan ada tiga 
yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bentuk tari Roro Sukowati 
menggambarkan kehidupan para petani yang terkesan sederhana dan 
penuh rasa syukur. Tarian ini ditarikan oleh para remaja secara 
berkelompok. Di dalam tari ini terdapat tiga bagian, bagian pertama yaitu 
bagian gotong royong petani, bagian kedua yaitu manembah atau berdoa, 
bagian ketiga/terakhir yaitu ungkapan rasa syukur.  

 Perkembangan tari Roro Sukowati tampak pada gerak, penari, garap 
level, rias dan busana. Perkembangan bentuk tari Roro Sukowati 
dilakukan untuk menyempurnakan hasil dari sebuah karya agar tampak 
lebih baik dari yang sebelumnya. Hasil perkembangan bentuk terlihat 
lebih tertata dan lebih menarik, baik dari segi gerak maupun rias 
busananya. Tari Roro Sukowati juga mengalami perkembangan 
penyebarluasan. Tari ini selain diajarkan di sekolah juga diajarkan di 
Sanggar Seni Sukma Puspita Sragen. Tari ini juga sering dipentaskan di  
beberapa tempat wilayah Kabupaten Sragen. Faktor-faktor pendukung 
perkembangan tari Roro Sukowati yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi pendukung tari Roro Sukowati (penari, 
pengrawit, masyarakat, dan penonton) dan kreativitas seniman. Faktor 
eksternal yaitu kondisi sosial budaya masyarakat. 

 
  

Kata kunci: Roro Sukowati, Perkembangan bentuk, faktor 
pendukungnya. 
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https://www.kamerabudaya.com/2018/06/batik-grobogan-sejarah-motif-filosofi-makna-dan-perkembangannya.html
https://www.kamerabudaya.com/2018/06/batik-grobogan-sejarah-motif-filosofi-makna-dan-perkembangannya.html
https://www.kamerabudaya.com/2018/06/batik-grobogan-sejarah-motif-filosofi-makna-dan-perkembangannya.html
https://www.kamerabudaya.com/2018/06/batik-grobogan-sejarah-motif-filosofi-makna-dan-perkembangannya.html
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GLOSARIUM 
 
 

Cethik    : bagian tubuh depan tulang panggul. 

Gejug  :telapak kaki napak kemudian tumit diangkat 

sehingga tumpuan berada di telapak kaki bagian 

depan, dan kaki yang satunya menyilang di depan. 

Jangkah   :gerakan kaki melangkah maju, mundur, atau ke 

samping. 

Jarik    : kain yang dililitkan di tubuh penari. 

Jejer wayang  : baris membentuk garis horizontal. 

Jengkeng   : posisi duduk di atas kaki. 

Jinjit    : posisi kaki bagian depan yang menumpu. 

Keket  : untaian bunga yang dirangkai berbentuk bulat 

sebagai hiasan yang dipasang di atas sanggul. 

Kengser  : bergerak ke samping kanan, kiri, atau berputar 

dengan kedua telapak kaki berhingsut, bergantian 

antara ujung telapak kaki dengan tumit.  

Laku telu  : kaki kanan melangkah  maju diagonal, kaki kiri 

menyilang kaki kanan, lalu kaki kanan ditapakkan 

berbalik di belakang kaki kiri, kemudian kaki kiri 

ditarik  ke belakang dengan berjinjit di depan kaki 

kanan, dan di ikuti berhenti sejenak. 
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Lembehan  : berjalan santai, tangan lurus ke bawah kemudian 

digerakkan ke kanan dan ke kiri.  

Leyekan  : berdiri dengan kedua kaki saling berdekatan, berat 

badan dialihkan ke satu kaki, sehingga tubuh 

condong kesatu sisi. 

Make up : rias wajah 

Menthang  : lengan direntangkan ke samping tubuh dan agak 

diagonal ke depan. 

Mlaku  : berjalan, gerak tari yang dilakukan dengan 

berpindah tempat atau berjalan. 

Ngembat  : tangan lurus ke samping kemudian diturunkan 

hingga menyentuh paha, setelah itu diangkat lagi 

sejajar pinggul. 

Ngglebag   : posisi pindah arah hadap. 

Ngithing  : posisi tangan, ujung ibu jari ditemukan dengan jari 

tengah pada ujungnya atau ruas jari kedua. Jari-jari 

yang lain ditekuk, jari kelingking biasanya agak tinggi 

daripada jari yang lainnya. 

Ngrayung  : posisi tangan, semua jari lurus ke atas, hanya ibu jari 

yang dilipat dan melekat pada telapak tangan. 

Pacak gulu  : menggerakkan kepala dengan cara digelengkan ke 

kanan dan ke kiri. 
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Partner : teman atau rekan. 

Sampur  : selendang yang digunakan sebagai bagian busana 

oleh penari. 

Sembahan  : posisi berdoa, tangan ditlangkupkan di depan 

hidung, kepala menunduk. 

Seribu tangan  : semua penari berbaris menjadi satu kemudian 

memutarkan kedua tangan secara bergantian. 

Srisig  : jalan dengan langkah ringan atau berjalan cepat   

dengan berjinjit serta langkah kecil-kecil. 

Simpuh  : gerak tari dengan level yang rendah, punggung kaki 

hingga lutut menyentuh lantai dan pantat duduk di 

atas tumit. 

Stagen  : kain kecil panjang yang dililitkan di perut. 

Tampah  : tempat untuk membersihkan beras dari sisa-sisa 

padi yang terbuat dari anyaman bambu berbentuk 

bulat dengan ukuran besar. 

Tawing  : tangan kiri atau tangan kanan dengan sikap 

ngrayung dan lengan kanan atau kiri menyilang di 

depan dada.  

Tranjalan  : kaki melangkah dua kali secara cepat dan berurutan, 

seperti kaki kanan melangkah dua kali, kemudian 

kaki kiri melangkah dua kali. 
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Tumbu : tempat untuk menyimpan beras, berbentuk kotak 

pada bagian bawahnya dan bagian atasnya berbentuk 

bulat, yang terbuat dari anyaman bambu 

Ukel mlumah  : tangan ngithing diputar setengah hingga telapak 

tangan menghadap ke luar. 

Ukel wutuh  : tangan ngithing kemudian diputar setengah dan 

diputar kembali ke posisi semula. 

Wiru  : lipatan pada kain yang dilakukan beberapa kali 

dengan ukuran yang sama. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

Gambar 36 : Pementasan Tari Roro Sukowati setelah mengalami 
perkembangan pada acara Olimpiade Pariwisata 2015. 

(Foto: Rosalia Antika, 2021) 

 

Gambar 37 : Pementasan tari Roro Sukowati dalam acara Sayembara 
Nasional Kompetensi Siswa SMK 2021. 

(Foto: Rosalia Antika, 2021) 
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